UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2004
TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 14 TAHUN 1985 TENTANG
MAHKAMAH AGUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

a. bahwa kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan yang merdeka yang dilaksanakan oleh
sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya ddam
lingkungan peradilan umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan
militer, dan lingkungan peradilan tata ussha negara, serta oleh sebush Mahkamah
Kondtitus;

b. bahwa Mahkamah Agung sebagamana diaur ddam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1985 sudah tidek sesua lagi dengan perkembangan masyarekat dan
ketatanegaraan menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesa Tahun
1945;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagamana dimaksud ddam huruf a dan huruf b,
perlu membentuk Undang-Undang tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;

Mengingat:

1. Pasal 20, Pasal 21, Pasal 24, Pasad 24A, Pasa 24B, dan Pasd 25 Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuassan Kehakiman (Lembaran
Negara Republik Indonesa Tahun 2004 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4358);

3. Undang-Undang Nomor 14 Tawun 1985 tentang Mahkamah Agung (Lembaran
Negara Republik Indonesa Tahun 1985 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3316);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN :
Menetapkan:
UNDANG-UNDANG TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG
NOMOR 14 TAHUN 1985 TENTANG MAHKAMAH AGUNG.

Pasal |
Bebergpa ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1985 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3316) diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasd 1 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:
Pasd 1

Mahkamah Agung addah sdah sau pdaku kekuassan kehakiman sebagamana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.



2. Ketentuan Pasd 4 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasd 4
(1) Susunan Mahkamah Agung terdiri aas pimpinan, hakim anggota, panitera, dan
seorang sekretaris.
(2) Pimpinan dan hakim anggota Mahkamah Agung adaah hakim agung.
(3) dJumlah hakim agung paing banyak 60 (enam puluh) orang.

3. Ketentuan Pasd 5 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasd 5

(2) Pimpinan Mahkamah Agung terdiri atas seorang ketua, 2 (dua) wakil ketua, dan
beberapa orang ketua muda.

(2) Wakil Ketua Mahkamah Agung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas
wakil ketua bidang yudisd dan wakil ketua bidang non-yudisd.

(3) Wakil ketua bidang yudisd membawahi ketua muda perdata, ketua muda
pidana, ketua muda agama, ketua muda militer, dan ketua muda tata usasha
negara.

(4) Pada sttigp pembidangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Mahkamah
Agung dapat mdakukan pengkhususan bidang hukum tertentu yang diketua
oleh ketua muda.

(5) Wakil ketua bidang nonyudisa membawahi ketua muda pembinaan dan ketua
muda pengawasan.

(6) Masa jabatan Ketua, Wakil Ketua, dan Ketua Muda Mahkamah Agung sdama 5

(lima) tahun.
4. Ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasd 7
(1) Untuk dapat diangkat menjadi hakim agung seorang cdon harus memenuhi
gyarat:

a. warganegaralndonesg;

b. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

C. berjazah sajana hukum atau sarjana lain yang mempunya keshlian di bidang
hukurm;

d. berusia sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun;

e. sehat jasmani dan rohani;

f. berpengdaman sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) tahun menjadi hakim
termasuk sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun menjadi hakim tinggi.

(2) Apabila dibutunkan, hakim agung dapat diangkat tidek berdasarkan sistem karier
dengan syardt:

a memenuhi Syarat sebagamana dimaksud pada ayat (1) huruf a huruf b, huruf
d, dan huruf €

b. bepengdaman ddam profes hukum davatau akedemis hukum sekurang-
kurangnya 25 (dua puluh lima) tahun;

C. beijazah magiger ddam ilmu hukum dengan dasx sajana hukum atau
sajanalain yang mempunyai keshlian di bidang hukum;

d. tidak pernah dijauhi pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang
telah memperolen kekuatan hukum tetegp karena meakukan tindak pidana
yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau Iebih.

(3) Pada Mahkamah Agung dapat diangkat hakim ad hoc yang diatur ddam undang-
undang.



5. Ketentuan Pasd 8 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 8

(1) Hakim agung diangkat oleh Presiden dari nama cadon yang digukan oleh Dewan
Perwakilan Rekyat.

(2) Cdon hekim agung sebagamana dimeksud pada aya (1) dipilih Dewan
Perwekilan Rakyat dari nama caon yang diusulkan oleh Komis Yudisd.

(3) Pemilihan cdon hakim agung sebagamana dimeksud pada aya (2) dilakukan
pding lama 14 (empat beas) hari ddang sgak nama cadon diterima Dewan
Perwakilan Rakyat.

(4) Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah Agung dipilih dari dan oleh hakim agung dan
diangkat oleh Presiden.

(5) Ketua Muda Mahkamah Agung diangkat oleh Presden di antara hakim agung
yang digjukan oleh Ketua Mahkamah Agung.

(6) Keputusan Presden mengena pengangkatan Hakim Agung, Ketua dan Wakil
Ketua, dan Ketua Muda Mahkamah Agung sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ayat (4), dan ayat (5) ditetgpkan dalam waktu paing lama 14 (empat belas) hari
kerja sgak pengguan caon diterima Presiden.

6. Ketentuan Pasd 9 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasa 9
(1) Sebdum memangku jabatannya, hakim agung wagib mengucgpkan sumpah atau
janji menurut agamanya.
(2) Sumpah aau janji hakim agung sebagamana dimeksud pada ayat (1) berbunyi
sebagal berikut:

Sumpah:

"Demi Allah saya bersumpah bahwa saya aan memenuhi kewgiban hakim
dengan sebaik-baknya dan seedil-adilnya, memegang teguh  Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan menjaankan segaa peraturan
perundang-undangan dengan sdurus-lurusnya  menurut Undang-Undang  Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta berbakti kepada nusa dan bangsa.”

Janji
“Saya berjanji bahwa saya dengan sungguh-sungguh akan memenuhi kewgiban
hakim dengan sebak-baiknya dan seadil-adilnga, memegang teguh Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesa Tahun 1945, dan menjaankan segda
peraturan perundang-undangan dengan sdurus-lurusnya menurut Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta berbakti kepada nusa dan
bangsa.”

(3) Ketua, Wakil Ketua, dan Ketua Muda Mahkamah Agung mengucapkan sumpah
atau janji di hadapan Presiden.

(4) H&kim Anggota Mahkamah Agung diambil sumpah aau janjinya oleh Ketua
Mahkamah Agung.

7. Ketentuan Pasa 11 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 11
(1) Ketua, Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Anggota Mahkamah Agung
diberhentikan dengan hormat dari jabatannya oleh Presiden atas usul Ketua
Mahkamah Agung karena
a. meninggd dunig
b. tdah berumur 65 (enam puluh lima) tahun;
d. permintaan sendiri;
e. saKit jasmani atau rohani secara terus-menerus; atau
f. ternyatatidak cakap ddam menjaankan tugasnya



(2) Ddam hd hekim agung tdah berumur 65 (enam puluh lima) tahun, dapat
dipapanjang sampa dengan 67 (enamn puluh tujuh) tahun, dengan syarat
mempunyal prestas kerja luar biasa serta sehat jasmani dan rohani berdasarkan
keterangan dokter.

8. Ketentuan Pasd 12 diubah sehingga berbunyi sebaga berikut:

Pasal 12

(1) Ketua, Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Anggota Mahkamah Agung
diberhentikan tidek dengan hormat dari jabatannya oleh Presden aas usul
Mahkamah Agung dengan dasan:

a djauhi pidana penjaa bedasakan putusan pengadilan  yang teah
memperoleh kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana yang
diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih;
melakukan perbuatan tercelg;
terus-menerus melaaikan kewgjiban dalam menjaankan tugas pekerjaannya;
melanggar sumpah atau janji jabatan; atau

e. meanggar larangan sebagaimana dimaksud daam Pasd 10.

(2) Pengusulan pemberhentian tidak dengan hormat dengan dasan sebagamana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c, huruf d, dan huruf e dilakukan setdlah
yang bersangkutan diberi kesempatan secukupnya untuk membea diri  di
hadapan Mgelis Kehormatan Mahkamah Agung.

(3) Ketentuan mengenai pembentukan, susunan, dan tata kerja Mgdis Kehormatan
Mahkamah Agung diatur Mahkamah Agung.
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9. Ketentuan Pasd 13 diubah sehingga berbunyi sebaga berikut:

Pasal 13
(1) Ketua, Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Anggota Mahkamah Agung
sebelum diberhentikan tidak dengan hormat sebagaimana dimeksud ddam Pasa
12 ayat (1) dapat diberhentikan sementara dari jabatannya oleh Presiden atas
usul Mahkamah Agung.
(2) Terhadap pengusulan pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berlaku juga ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2).

10. Ketentuan Pasal 18 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 18
Pada Mahkamah Agung ditetapkan adanya kepaniteraan yang dipimpin oleh seorang
panitera yang dibantu oleh beberapa orang panitera muda dan beberapa orang
panitera pengganti.

11. Ketentuan Pasa 19 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 19
Ketentuan mengenal susunan organisas, tugas, tanggung jawab, dan tata kerja
kepaniteraan Mahkamah Agung ditetapkan dengan Keputusan Presden atas usul
Mahkamah Agung.

12. Ketentuan Pasa 20 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 20
(1) Untuk dapat diangkat menjadi Panitera Mahkamah Agung, seorang calon harus
memenuhi syardt :
a. warganegaralndonesa;
b. bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa;



C. beijazah sajana hukum atau sarjana lain yang mempunya keshlian di bidang
hukum; dan
d. berpengalaman sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun sebaga panitera muda pada
Mahkamah Agung dan sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun sebagal panitera
pada pengadilan tingkat banding.
(2) Untuk dapat diangkat menjadi Panitera Muda Mahkamah Agung, seorang caon
harus memenuhi syarat:
a.  sebagamanadimaksud pada ayat (1) huruf a huruf b, dan huruf ¢; dan
b. berpengdaman sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun sebagal panitera pengadilan
tingkat banding dan 5 (lima tahun sebaga panitera pengadilan tingkat
pertama.
(3) Untuk dapat diangkat menjadi Panitera Pengganti Mahkamah Agung, seorang
caon harus memenuhi syara:
a. sebagamana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf ¢; dan
b. berpengdaman sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun sebaga  pegawa
negeri Spil di bidang teknis perkara pada Mahkamah Agung.

13. Ketentuan Pasal 21 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasa 21
Panitera Mahkamah Agung diangkat dan diberhentikan oleh Presiden atas usul Ketua
Mahkamah Agung.

14. Ketentuan Pasa 22 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 22
Sebdlum memangku jabatannya, Panitera Mahkamah Agung diambil sumpah aau
janjinyaoleh Ketua Mahkamah Agung.

15. Diantara Pasd 24 dan Bagian Keempat disspkan 1 (satu) pasd baru yakni Pasal
24A, yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 24A
(1) Panitera, panitera muda dan panitera pengganti pada Mahkamah Agung
diberhentikan dengan hormat dari jabatannya karena.:

a. meninggd dunig

b. mencapa usiapensun sesua dengan peraturan perundang- undangan;

C. permintaan sendiri;

d. s&Kit jasmani atau rohani secara terus-menerus, atau

e. ternyatatidak cakap dalam menjdankan tugasnya

(2) Panitera, panitera muda, dan panitera pengganti pada Mahkamah Agung
diberhentikan tidak dengan hormat dari jabatannya dengan aasan:

a. djatuni pidana penjasa berdasarkan  putusan  pengadilan  yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap karena meakukan tindak pidana yang
diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih;

b. meakukan perbuatan tercelg;

c. terus-menerus medakan kewgiban ddam menjdankan tugas pekerjaannya;
atau

d. meanggar sumpah atau janji jabatan.

16.Bab Il Bagian Keempat tentang Sekretaris Jenderd Mahkamah Agung diubah
menjadi tentang Sekretaris Mahkamah Agung.



17. Ketentuan Pasd 25 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 25

(1) Pada Mahkamah Agung ditetapkan adanya sekretaria yang dipimpin oleh
seorang Sekretaris Mahkamah Agung.

(2) Sekretaris Mahkamah Agung diangkat dan diberhentikan oleh Presden atas usul
Ketua Mahkamah Agung.

(3) Pada Sekretariat Mahkamah Agung dibentuk bebergpa direktorat jendera dan
badan yang dipimpin oleh beberapa direktur jendera dan kepala badan.

(4) Direktur jenderal dan kepaa badan diangkat dan diberhentikan oleh Presiden
atas usul Ketua Mahkamah Agung.

(5) Sebelum memangku jabatannya, direktur jendera dan kepada badan diambil
sumpah atau janjinya oleh Ketua Mahkamah Agung.

(6) Ketentuan mengenal susunan organisad, tugas, tanggung jawab, dan tata kerja
sekretariat dan badan pada Mahkamah Agung, ditetgpkan dengan Keputusan
Presiden atas usul Mahkamah Agung.

18. Pasal 26 dan Pasal 27 dihapus.
19. Ketentuan Pasal 30 diubah sehingga berbunyi sebaga berikut:

Pasal 30

(1) Mahkamah Agung ddam tingkat kasas membatakan putusan aau penetapan
pengadilan-pengadilan dari semualingkungan peradilan karena
a. tidak berwenang atau melampaui batas wewenang;

b. sdah menergpkan atau melanggar hukum yang berlaku;

c. lda memenuhi syara-syarat yang diwgibkan oleh peraturan perundang-
undangan yang mengancam kddaan itu dengan batdnya putusan yang
bersangkutan.

(2) Ddam ddang permusyawaratan, setigp hakim agung wgib  menyampaikan
pertimbangan atau pendapat tertulis terhadap perkara yang sedang diperiksa dan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari putusan.

(3) Ddam hd ddang permusyawaratan tidek dapat dicapa mufakat bulat, pendapat
hakim agung yang berbeda wagjib dimuat daam putusan.

(4) Pelaksanaan lebih lanjut ketentuan sebagaimana dimeksud pada ayat (2) dan
ayat (3) diatur oleh Mahkamah Agung.

20. Ketentuan Pasal 31 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 31

(1) Mahkamah Agung mempunya wewenang menguji  peraturan  perundang-
undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang.

(2) Mahkamah Agung menyatekan tidak sah peraturan perundang-undangan di bawah
undang-undang atas dasan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi atau pembentukannya tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

(3) Putussn mengenal tideak sahnya peraiuran perundang-undangan sebagamana
dimaksud pada ayat (2) dapat diambil bak berhubungan dengan pemeriksaan
pada tingkat kasas maupun berdasarkan permohonan langsung pada Mahkamah
Agung.

(4) Peraturan perundang-undangan yang dinyatekan tidek sah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat.

(5) Putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) waib dimuat ddam Berita Negara
Republik Indonesa ddam jangka waktu paing lambat 30 (tiga puluh) hari kerja
sgak putusan diucapkan.



21. Diantara Pasa 31 dan Pasal 32 dissipkan 1 (satu) pasd baru yakni Pasd 31A yang
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 31A

(1) Permohonan pengujian peraturan perundang-undangan di bawah undang-undang
terhadap undang-undang digukan langsung oleh pemohon atau kuasanya kepada
Mahkamah Agung, dan dibuat secara tertulis dalam bahasa Indonesia.

(2) Permohonan sekurang-kurangnya harus memut:

a. namadan dama pemohon;
b. uraan mengena peihd yang menjadi dasar permohonan, dan wagib
menguraikan dengan jelas bahwa
1) materi muatan ayat, pasd, dan/atau bagian peraturan perundang-undangan
dianggap bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi; darv/atau
2) pembentukan peraturan perundang-undangan tidek memenuhi  ketentuan
yang berlaku.
c. ha-ha yang diminta untuk diputus.

(3) Ddam hd Mahkamah Agung berpendapat bahwa pemohon aau permohonannya
tidak memenuhi syarat, amar putusan menyatakan permohonan tidak diterima.

(4) Ddam had Mahkamah Agung berpendapat bahwa permohonan berdasan, amar
putusan menyatakan permohonan dikabulkan.

(5) Ddam hd permohonan dikabulkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), amar
putusan menyatakan dengan tegas materi muatan ayat, pasd, dan/atau bagian dari
peraturan perundang-undangan yang bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi.

(6) Ddam hd peraturan perundang-undangan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi dan/aau tidek bertentangan ddam
pembentukannya, amar putusan menyatakan permohonan ditolak.

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenal  pengujian perauran perundang-undangan di
bawah undang- undang diatur oleh Mahkamah Agung.

22. Ketentuan Pasd 35 diubah sehingga berbunyi sebagal berikut:

Pasal 35
Mahkamah Agung memberikan petimbangan hukum kepada Presden daam
permohonan gras dan rehabilitas.

23. Diantara Pasd 45 dan Paragraf 2 tentang Peradilan Umum disispkan 1 (satu) pasd
baru yakni Pasa 45A yang berbunyi sebaga berikut:

Pasal 45A

(1) Mahkamah Agung ddam tingkat kases mengedili perkara yang memenuhi syarat
untuk digukan kasad, kecudi perkara yang oleh Undang-Undang ini dibates
pengajuannya

(2) Perkarayang dikecualikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas.

a. putusan tentang praperadilan;

b. perkara pidana yang diancam dengan pidana penjara pding lama 1 (sau)
tahun dan/atau diancam pidana denda;

c. perkara tata usaha negara yang objek gugatannya berupa keputusan pejabat
deerah yang jangkauan keputusannya berlaku di wilayah dagrah yang
bersangkutan.

(3) Permohonan kasas terhadap perkara sebagaimana dimaeksud pada ayat (2) atau
permohonan kasas yang tidek memenuhi syarat-syarat forma, dinyatakan tidak
dapat diterima dengan penetapan ketua pengadilan tingkat pertama dan berkas
perkaranyatidak dikirimkan ke Mahkamah Agung.

(4) Penetgpan ketua pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dapat
digukan upaya hukum.
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(5) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) diaur
lebih lanjut oleh Mahkamah Agung.

Diantara Pasal 80 dan Bab VII mengena Ketentuan Penutup dissipkan 3 (tiga) esa
baru yakni Pasal 80A, Pasa 80B, dan Pasal 80C yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 80A
Sebedlum Komis Yudisd sebagamana dimaksud ddam Pasd 8 ayat (2) terbentuk,
pengguan caon hakim agung dilakukan oleh Mahkamah Agung untuk mendapatkan
persetujuan Dewan Pewekilan Rakya dan sdanjutnya ditetgpkan sebaga hakim
agung oleh Presiden.

Pasal 80B
Jabatan kepaniteraan Mahkamah Agung yang dijabat oleh hakim harus disesuaikan
dengan ketentuan Undang-Undang ini pding lambat 5 (lima) tahun sgak Undang-
Undang ini berlaku

Pasal 80C
Ketentuan mengenai  pembinaan persond militer pada kepaniteraan Mahkamah
Agung dilaksanakan sesua dengan peraturan  perundang-undangan yang mengatur
mengena persond militer.

Daam Bab VII Ketentuan Penutup ditambah 1 (satu) pasd baru yakni Pasd 81A
yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 81A
Anggaran Mahkamah Agung dibebankan pada mata anggaran tersendiri dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

Pasdl 11

Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggd diundangkan.

Agar sdigp orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Undang-Undang ini
dengan penempatannya daam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Disahkan di Jekarta
padatangga 15 Januari 2004
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jekarta
padatangga 15 Januari 2004
SEKRETARISNEGARA REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2004 NOMOR 9



PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2004
TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 14 TAHUN 1985
TENTANG MAHKAMAH AGUNG

UMUM

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menentukan bahwa
Mahkamah Agung dan badan peradilan di bawahnya ddam lingkungan peradilan
umum, peradilan agama, peradilan militer, dan peradilan tata ussha negara adalah
pelaku kekuasaan kehakiman yang merdeka, di samping Mahkamah Konditug,
untuk menydenggarakan peradilan guna menegekkan hukum dan keadilan. Sdan
itu, ditentukan pula Mahkamah Agung mempunyai wewenang mengadili pada tingket
kasas, menguji peraturan perundang-undangan di  bawah undang-undang, dan
kewenangan lainnya yang diberikan oleh undang-undang.

Kekuasaan kehakiman yang merdeka merupskan sdlah satu prindp penting bagi
Indonesa sebaga  suatu negara hukum.  Prindp  ini menghendeki  kekuasaan
kehakiman yang bebas dari campur tangan pihak mangpun dan dalam bentuk apapun,
shingga ddam menjdankan tugas dan kewsgjibannya ada jaminan ketidakberpihakan
kekuasaan kehakiman kecudi terhadap hukum dan keadilan. Guna memperkukuh
aah peubahan penydenggaraan kekuasaan kehakiman yang tedah  diletakkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesa Tahun 1945, perlu dilakukan
penyesuaian atas berbagal undang-undang yang mengatur kekuasaan kehakiman.
Undang-Undang ini memua perubahan terhadap berbagal substans Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung. Perubahan tersebut, di samping
guna disesuakan dengan arah kebijakan yang telah ditetapkan daam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, juga didasarkan atas Undang-
undang mengenal  kekuassan kehakiman baru yang menggantiken Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuanketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman
sebagamana diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 1999 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuanketentuan
Pokok Kekuasaan K ehakiman.

Berbagah substans perubahan ddam Undang-Undang ini antara lan  tentang
penegasan  kedudukan Mahkamah Agung sebaga pelaku  kekuasaan kehakiman,
gyarat-syarat untuk dapat diangkat menjadi hakim agung, serta bebergpa substans
yang menyangkut hukum acara, khususniya ddam medaksanekan tugas dan
kewenangan ddam memeriksa dan memutus pada tingkat kasas serta ddam
melakukan hak uji terhadgp peraturan perundang-undangan di bawah undang-
undang. Ddam Undang-Undang ini diadakan pembatasan terhadap perkara yang
dapat dimintakan kasas kepada Mahkamah Agung. Pembatasan ini di  samping
dimaksudkan untuk mengurangi kecenderungan sdtigp  perkara  digukan ke
Mahkamah Agung sekaigus dimaksudkan untuk mendorong peningkatan kuditas
putusan pengadilan tingkat pertama dan pengadilan tingkat banding sesua dengan
nila-nila hukum dan keedilan ddam masyarakat.

Dengan bertambahnya ruang lingkup tugas dan tanggung jawab Mahkamah Agung
antara lan di bidang pengaturan dan pengurusan masdah organisas, adminisrag,
dan finandad badan peadilan di bavah Mahkamah Agung, meka organisas
Mahkamah Agung perlu dilakukan pula penyesuaian.

. PASAL DEMI PASAL

Pasdl |
Angkal
Pasal 1
Cukup jelas.



Angka 2

Pasd 4

Cukup jelas.

Angka 3

Pesal 5

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Aya (3)

Cukup jelas.

Aya (4)

Pengkhususan bidang hukum tertentu disesuaikan dengan kebutuhan, ketua muda
perdata misalnya dapat terdiri dari ketua muda hukum perdata umum dan ketua muda
hukum adat. Ketua muda hukum pidana dapat terdiri dari ketua muda hukum pidana
umum dan ketua muda hukum pidana khusus.

Aya (5)

Cukup jelas.

Aya (6)

Cukup jelas.

Angka 4

Pasd 7

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “sarjana lan” dadam ketentuan ini addah sarjana syariah dan
sajanailmu kepolisan.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Cukup jelas.

Aya (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Y ang dimaksud dengan “sarjanalain’, lihat penjelasan ayat (1) huruf c.

Huruf d

Cukup jelas.

Aya (3)

Hakim agung ad hoc antara lain hakim agung ad hoc hek asas manusia berdasarkan
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asas Manusa dan
hakim agung ad hoc ddam perkara tindak pidana korups berdasarkan Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komis Pemberantasan Tindak Pidana
Korups.

Angkab

Pasal 8

Aya (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.



Aya (3)

Y ang dimaksud dengan “hari Sdang” daam ketentuan ini tidak termasuk masa reses.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Aya (6)

Cukup jelas.

Angka 6

Pasal 9

Cukup jelas.

Angka7

Pasal 11

Aya (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Huruf d

Yang dimeksud dengan “sakit jasmani dan rohani secara terus menerus’ ddam
ketentuan ini addah kondis kesehatan yang menyebabkan yang bersangkutan tidak
mampu lagi menjdankan tugasnya dengan baik.

Huruf e

Yang dimaksud dengan “tidek cakap dalam meaksanakan tugasnya’ addah misdnya
yang bersangkutan melakukan kesalahan besar dalam menjaankan tugasnya.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan “prestas kerja luar biasa’ ddam ketentuan ini, diatur daam
ketentuan Mahkamah Agung sesuai dengan peraturan perundang- undangan.

Angka8

Pasal 12

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “perbuatan tercda’ addah perbuatan atau skap, bak di
ddam maupun di luar pengadilan yang dapat merendahkan martabat hakim.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Yang dimaksud dengan “Pasd 10" ddam ketentuan ini addah Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Angka9

Pasal 13

Aya (1)

Sdama pemberhentian sementara, Hakim Agung yang bersangkutan tidak dapat
menangani perkara.

Aya (2)

Cukup jelas.

Angka 10



Pasd 18
Cukup jelas.
Angka 11
Pasal 19
Cukup jelas.
Angka 12
Pasal 20
Ayat (1)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Lihat penjelasan Pasd 7 ayat (1) huruf c.
Huruf d
Cukup jelas.
Aya (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Angka 13
Pasal 21
Cukup jelas.
Angka 14
Pasal 22
Cukup jelas.
Angka 15
Pasal 24A
Cukup jelas.
Angka 16
Cukup jelas.
Angkal7
Pasal 25
Cukup jelas.
Angka 18
Cukup jelas.
Angka 19
Pasa 30
Ayat (1)
Daam memeriksa perkara, Mahkamah Agung berkewgiban menggdi, mengikuti,
dan memahami rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat.
Aya (2)
Cukup jelas.
Aya (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Angka 20
Pasal 31
Cukup jelas.
Angka21
Pasd 31A
Cukup jelas.
Angka 22
Pasal 35
Cukup jelas.
Angka23



Pasal 45A

Ayat (1)

Cukup jelas.

Aya (2

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Daam ketentuan ini tidek termasuk keputusan pejabat tata usaha negara yang berasa
dari kewenangan yang tidak diberikan kepada daerah sesua dengan peraturan
perundang- undangan.
Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Angka 24

Pasal 80A

Cukup jelas.

Pasal 80B

Cukup jelas.

Pasal 80C

Cukup jelas.

Angka 25

Pasal 81A

Cukup jelas.

Pasdl 11

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4359



